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ABSTRAK 

Wasting atau gizi kurang merupakan masalah serius pada balita di Indonesia, 

termasuk di wilayah kerja Puskesmas Totoli, Kabupaten Majene. Prevalensi 

Wasting di Indonesia masih di atas standar WHO (<5%) dengan angka 7,7% pada 

tahun 2022, sedangkan di Puskesmas Totoli mencapai 17,71%. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor pola makan, riwayat BBLR, riwayat ASI 

eksklusif, riwayat penyakit infeksi, pendidikan ibu, sanitasi lingkungan, jumlah 

anggota keluarga, dan pendapatan keluarga. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode observasional analitik dan rancangan cross-sectional. 

Lokasi penelitian di wilayah kerja Puskesmas Totoli, Kecamatan Banggae, 

Kabupaten Majene. Populasi penelitian adalah balita berusia 24-59 bulan sebanyak 

2.302 anak, dengan sampel 107 responden yang dipilih menggunakan teknik 

purposive random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, dan 

pengukuran antropometri. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji Chi-Square. Hasil menunjukkan hubungan signifikan dengan 

kejadian Wasting: (1) Pola makan berdasarkan jenis (p=0,003), frekuensi (p=0,745) 

dan asupan (energi (p=0,000), protein (p=0,000), lemak (p=0,000) dan 

karbohidrat(p=0,000)). ; (2) Riwayat penyakit infeksi (p=0,000); (3) Pendidikan ibu 

(p=0,009); (4) Jumlah anggota keluarga (p=0,024);(5) Pendapatan keluarga 

(p=0,000).Riwayat ASI eksklusif dan sanitasi lingkungan tidak menunjukkan 

hubungan signifikan.  Intervensi komprehensif yang melibatkan perbaikan pola 

makan, pencegahan infeksi, peningkatan pendidikan ibu, dan perbaikan kondisi 

sosial ekonomi keluarga diperlukan untuk mengurangi prevalensi Wasting. 

 

Kata Kunci :  Balita, Pola Makan, Penyakit Infeksi, Wasting 
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ABSTRACT 

Wasting or undernutrition is a serious problem among children under five in 

Indonesia, including in the working area of Totoli Health Center, Majene Regency. 

The prevalence of wasting in Indonesia remains above the WHO standard (<5%), 

with a rate of 7.7% in 2022, while in the Totoli Health Center area it reached 

17.71%. This study aims to identify factors related to dietary patterns, history of 

low birth weight (LBW), exclusive breastfeeding, infectious diseases, maternal 

education, environmental sanitation, family size, and family income. The research 

employed a quantitative approach using an analytical observational method with a 

cross-sectional design. The study was conducted in the working area of Totoli 

Health Center, Banggae District, Majene Regency. The study population consisted 

of 2,302 children aged 24–59 months, with a sample of 107 respondents selected 

through purposive random sampling. Data were collected through questionnaires, 

interviews, and anthropometric measurements. Data analysis was performed using 

univariate and bivariate analyses with the Chi-Square test. The results showed a 

significant relationship with the incidence of wasting: (1) dietary pattern based on 

food type (p=0.003), frequency (p=0.745), and intake of energy (p=0.000), protein 

(p=0.000), fat (p=0.000), and carbohydrates (p=0.000); (2) history of infectious 

diseases (p=0.000); (3) maternal education (p=0.009); (4) family size (p=0.024); 

and (5) family income (p=0.000). Exclusive breastfeeding history and 

environmental sanitation showed no significant relationship. Comprehensive 

interventions involving improvements in dietary patterns, infection prevention, 

maternal education, and socioeconomic conditions are needed to reduce the 

prevalence of wasting. 
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BAB I  

PENDAHULUANi 

1.1 LatariBelakang 

Status gizi mencerminkan keberhasilan perkembangan. Salah satu 

permasalahan gizi yang masih menjadi perhatian yaitu gizi buruk pada Baduta. 

Dampak serius dari kekurangan gizi pada kelompok usia ini termasuk gangguan 

perkembangan fisik dan intelektual, yang dapat mempengaruhi produktivitas 

kerja dan pertumbuhan ekonomi di masa depan (Saleh et al., 2022). 

Keadaan di mana berat badan seorang anak tidak memenuhi standar yang 

sesuai dengan tinggi badannya dikenal sebagai kekurangan gizi. Balita berusia 

dua hingga lima tahun lebih cenderung mengalami kondisi ini karena mereka 

mulai makan makanan keluarga dan berolahraga lebih banyak. Kekurangan gizi 

saat ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan otak, yang 

dapat berdampak pada tingkat kecerdasan anak. Hal ini memengaruhi kualitas 

SDM di masa depan (Rosana Melsi 2022). Jika berat badan balita berada dalam 

rentang Zscore antara -2,0 s/d hingga -3,0, balita tersebut dianggap mengalami 

gizi kurang (Wasting parah) (WHO, 2017). 

Tiga indikator utama malnutrisi adalah stunting, Wasting, dan kurang berat 

badan. Semua ini memengaruhi pertumbuhan dan kesehatan anak secara 

keseluruhan. Ketiga kondisi ini sering terjadi bersamaan dan, terutama di negara 

berkembang, menunjukkan masalah gizi ganda. Wasting adalah kondisi di mana 

berat badan anak tidak seimbang dengan tinggi badannya, biasanya karena 

penyakit atau kekurangan nutrisi jangka pendek. Stunting adalah kondisi di 

mana tinggi badan anak lebih rendah dari standar untuk usia tersebut. Namun, 

berat badan yang kurang dari usia anak dapat merupakan tanda malnutrisi jangka 

panjang atau akut (Bahar et al., 2024).
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Wasting dianggap sebagai salah satu masalah kesehatan masyarakat yang 

paling signifikan dan memiliki efek yang signifikan. Balita yang mengalami 

kondisi ini sangat rentan terhadap kekurangan zat gizi, yang dapat memengaruhi 

pertumbuhan mereka dan meningkatkan kerentanan mereka terhadap penyakit 

infeksi. serta mempengaruhi kecerdasan anak. Penurunan kemampuan 

intelektual, produktivitas kerja, dan kondisi kesehatan di masa dewasa dapat 

terjadi akibat kekurangan gizi ini jika tidak ditangani sejak dini (Muliyati et al., 

2021). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sebanyak 45,4 juta anak di 

seluruh dunia, atau sekitar 8%, mengalami Wasting pada tahun 2020 (WHO, 

2021). Di Indonesia, prevalensi Wasting pada anak-anak usia dini mencapai 

10,2% pada tahun 2018 (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 

Gizi buruk tetap menjadi salah satu masalah utama di kalangan bayi di Indonesia. 

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia 2023, sekitar 6,4% bayi tercatat 

mengalami gizi buruk atau Wasting (SKI, 2023). 

Salah satu negara berkembang yang menghadapi masalah gizi buruk, 

khususnya Wasting, adalah Indonesia.  Menurut data dari Survei Status Gizi 

Indonesia (SSGI) pada tahun 2022 dan 2021, prevalensi Wasting masing-masing 

sebesar 7,7% dan 7,1%, menunjukkan peningkatan jumlah balita yang 

mengalami Wasting. Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 

tahun 2022, prevalensi gizi buruk (Wasting) atau gizi buruk akut pada balita di 

Indonesia bervariasi secara signifikan antar provinsi.  Maluku memiliki 

prevalensi Wasting tertinggi sebesar 11,9%, sementara Bali memiliki prevalensi 

terendah sebesar 2,8% (SSGI, 2022). 

Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022, prevalensi 

Wasting atau gizi kurang akut pada balita di Provinsi Sulawesi Barat tercatat 

sebesar 6,6%. Angka ini bervariasi di setiap kabupaten/kota, di mana Kabupaten      

Mamuju Tengah memiliki prevalensi tertinggi sebesar 10,6%, diikuti oleh 

Kabupaten Mamuju (8,2%), Kabupaten Pasangkayu (6,9%), Kabupaten 

Polewali Mandar (5,7%), Kabupaten Majene (5,3%), dan Kabupaten Mamasa 

dengan prevalensi terendah sebesar 3,3%. Data ini menunjukkan adanya 
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perbedaan kondisi gizi antar daerah dalam satu provinsi, yang mengindikasikan 

perlunya intervensi gizi yang lebih spesifik dan terfokus sesuai dengan 

karakteristik serta kebutuhan masing-masing wilayah (SSGI, 2022). 

Menurut data yang dikumpulkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Majene 

pada tahun 2024, tingkat Wasting tertinggi pada balita ditemukan di Pusat 

Kesehatan Masyarakat Totoli (17,71%), sementara tingkat Wasting terendah 

pada balita ditemukan di Pusat Kesehatan Masyarakat Ulumanda (3,13%). Hal 

ini menunjukkan bahwa pola sosial, ekonomi, dan pengasuhan yang berbeda di 

setiap pusat kesehatan mempengaruhi status gizi bayi di Kabupaten Majene. 

Oleh karena itu, untuk mengurangi jumlah kasus gizi buruk di wilayah tersebut, 

diperlukan intervensi yang lebih spesifik dan terarah (Kantor Kesehatan 

Kabupaten Majene, 2024). 

UNICEF (United Nations International Children Emergency Fund) telah 

menjelaskan penyebab Wasting dan telah digunakan secara internasional. 

Pertama, penyebab langsung adalah asupan makanan, infeksi, atau keduanya. 

Kedua, penyebab tidak langsung adalah pola asuh, pelayanan kesehatan, dan 

ketersediaan makanan dalam keluarga. Ketiga, sosiodemografi, karakteristik 

keluarga, dan kemiskinan adalah masalah utama. Keempat, masalah utama 

adalah bencana ekonomi dan politik (UNICEF, 2015) 

Penelitian yang dilakukan oleh Soedarsono, A. M. (2021) menunjukkan 

bahwa pendidikan ibu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

insidensi Wasting pada balita. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Fitriani, D. 

(2024), yang mengidentifikasi bahwa pola asuh, riwayat penyakit menular, 

status ekonomi, pendidikan ibu, dan usia ibu berperan sebagai faktor penyebab 

Wasting pada balita. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Abidin 

(2018) mengungkapkan bahwa bayi dengan riwayat berat badan lahir rendah 

(BBLR) memiliki risiko lebih tinggi mengalami Wasting. 

Peneliti melakukan penelitian di wilayah kerja Puskesmas Totoli karena 

terdapat banyak faktor yang mempengaruhi Wasting pada balita berusia 24 - 59 

bulan. Tujuan studi ini adalah untuk menentukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat Wasting pada balita tersebut.  WHO (2017) menyatakan 
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bahwa kelompok usia 24 - 59 bulan masih berada dalam periode pertumbuhan 

yang cepat dan tetap rentan terhadap masalah gizi akut seperti Wasting. Mereka 

juga lebih aktif, rentan terhadap penyakit menular, dan sedang mengalami 

transisi dalam pola makan keluarga mereka, yang dapat memengaruhi status gizi 

mereka.  Wilayah kerja Pusat Kesehatan Totoli dipilih sebagai lokasi penelitian 

ini berdasarkan fakta bahwa wilayah ini memiliki persentase tertinggi anak-anak 

yang menderita malnutrisi, atau Wasting, di Kabupaten Majene. 

1.2 Rumusan Masalah 

iFaktor-faktor apa yang dapat mempengaruhi kejadian Wasting pada anak-

anak berusia 24–59 bulan di wilayah kerja Pusat Kesehatan Masyarakat Totoli? 

1.3 Tujuan Penelitiani 

1.3.1 Tujuan iUmum 

Mengetahui faktor-faktor apa saja yang berkontribusi pada kasus 

Wasting, atau kekurangan gizi, di lingkungan puskesmasi totoli 

1.3.2 Tujuan Khususi 

1. Untuk imengetahui faktor Pola Makan terhdap kejadian Wasting. 

2. Untuk mengetahui faktor BBLR terhadap kejadian Wasting. 

3. Untuk mengetahui faktor Riwayat ASI eksklusif terhadap kejadian 

Wasting. 

4. Untuk mengetahui faktor Riwayat Penyakit Infeksi terhadap kejadian 

Wasting. 

5. Untuk mengetahui faktor Pendidikan Ibu terhadap kejadian Wasting. 

6. Untuk mengetahui faktor Sanitasi Lingkungan terhadap kejadian 

Wasting. 

7. Untuk mengetahui faktor Jumlah Anggota Keluarga terhadap kejadian 

Wasting.  

8. Untuk mengetahui faktor Pendapatan Keluarga terhadap kejadian 

Wasting.  
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1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Bagi Penelitii 

Peneliti dalami mendapat manfaat dari mengumpulkan pengalaman dan 

memperluas pengetahuan mereka melalui penelitian ini. Diharapkan juga 

bahwa temuan penelitian ini akan menjadi referensi yang bermanfaat untuk 

memperluas pengetahuan di bidang yang relevan. 

1.4.2  Bagi Masyarakat  

Mampu mengidentifikasi berbagai faktor yang berkontribusi terhadap 

kekurangan gizi pada anak-anak. 

1.4.3  Bagi Institut 

Sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam pengembangan 

penulisan serta penelitian ilmiah, terutama yang berkaitan dengan faktor atau 

pengaruh terhadap kejadian gizi kurang (Wasting), diharapkan dari ihasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi yang ibermanfaat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian, teridentifikasi beberapa faktor yang 

berkontribusi pada kasus Wasting pada anak usia 24 hingga 59 bulan di 

wilayah kerja Puskesmas Totoli: 

1. Faktor pola makan mempengaruhi kejadian Wasting pada balita usia 24-

59 bulan diwilayah kerja puskesas totoli. 

2. Faktor BBLR tidak mempengaruhi kejadian Wasting pada balita usia 24-

59 bulan diwilayah kerja puskesas totoli. 

3. Faktor ASI Eksklusif tidak mempengaruhi kejadian Wasting pada balita 

usia 24-59 bulan diwilayah kerja puskesas totoli. 

4. Faktor riwayat penyakit infeksi mempengaruhi kejadian Wasting pada 

balita usia 24-59 bulan diwilayah kerja puskesas totoli. 

5. Faktor Pendidikan ibu mempengaruhi kejadian Wasting pada balita usia 

24-59 bulan diwilayah kerja puskesas totoli. 

6. Faktor sanitasi lingkungan tidak mempengaruhi kejadian Wasting pada 

balita usia 24-59 bulan diwilayah kerja puskesas totoli. 

7. Faktor Jumlah anggota keluarga mempengaruhi kejadian Wasting pada 

balita usia 24-59 bulan diwilayah kerja puskesas totoli. 

8. Faktor pendapatan keluarga mempengaruhi kejadian Wasting pada balita 

usia 24-59 bulan diwilayah kerja puskesas totoli. 

6.2  Saran 

1. Bagi  Lokasi  Penelitian 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan wawancara 

mendalam dengan orang tua (khususnya ibu balita). Wawancara tersebut 

perlu menggali informasi mengenai praktik pemberian makan pada anak, 

kebersihan lingkungan, akses terhadap pelayanan kesehatan, tingkat 

pengetahuan tentang gizi. sehingga dapat memperkaya pemahaman tentang 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kejadian Wasting. 
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2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan masyarakat dapat lebih menyadari dampak serius dari 

gizi kurang (Wasting), mulai dari ciri cirinya hingga faktor-

faktor yang memicu terjadinya Wasting. Dengan demikian, upaya 

pencegahan dapat dilakukan sejak dini, meliputi faktor antara lain faktor 

ibu, keadaan sanitasi lingkungan, serta pemenuhan kebutuhan gizi yang 

baik dan sesuai untuk anak balita. 

3. Bagi0Peneliti0Lain 

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel 

tambahan guna menghasilkan tinjauan yang lebih komprehensif. Selain itu, 

direkomendasikan untuk mengadopsi metodologi penelitian alternatif dan 

meningkatkan cakupan partisipan serta cakupan geografis studi, yang pada 

gilirannya akan memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai realitas 

di lapangan.  
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